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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya makna hidup bagi warga binaan
pemasyarakatan (WBP) penyalahguna narkotika yang menghadapi berbagai
tekanan psikologis selama menjalani masa pidana. Religiusitas dipandang sebagai
salah satu faktor internal yang berpotensi membantu individu dalam memaknai
kehidupannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas
terhadap kebermaknaan hidup WBP penyalahguna narkotika di Lapas Narkotika
Kelas ITA Yogyakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional. Subjek penelitian berjumlah 197 WBP berusia 20-30 tahun.
Instrumen yang digunakan adalah skala Brief RCOPE untuk mengukur religiusitas
(positive religious coping) dan Meaning in Life Questionnaire (MLQ) untuk
mengukur makna hidup. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier
sederhana dengan bantuan SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap makna hidup (t=10,017; p
<0,001). Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,583 menunjukkan hubungan positif
dengan kekuatan sedang, sedangkan nilai R Square sebesar 0,340 mengindikasikan
bahwa religiusitas memberikan kontribusi sebesar 34% terhadap variasi makna
hidup. Dengan demikian, semakin tinggi religiusitas individu, semakin tinggi pula
kebermaknaan hidupnya.

Kata kunci: Kebermaknaan Hidup; Religiusitas; Warga Binaan Pemasyarakatan.
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ABSTRACT
(Abstrak dalam bahasa Inggris)

This study is motivated by the importance of meaning in life for incarcerated drug
offenders who experience various psychological pressures during imprisonment.
Religiosity is considered an internal factor that may help individuals construct and
maintain life meaning. This research aims to examine the effect of religiosity on the
meaning in life of inmates convicted of drug abuse at the Class IIA Narcotics
Correctional Facility in Yogyakarta. A quantitative correlational approach was
employed involving 197 inmates aged 2030 years. The instruments used were the
Brief RCOPE scale to measure religiosity (positive religious coping) and the
Meaning in Life Questionnaire (MLQ) to assess meaning in life. Data were
analyzed using simple linear regression with SPSS. The results indicate that
religiosity has a positive and significant effect on meaning in life (t = 10.017; p <
0.001). The correlation coefficient (R) of 0.583 reflects a moderate positive
relationship, while the R Square value of 0.340 shows that religiosity contributes
34% to the variance in meaning in life. Therefore, higher levels of religiosity are
associated with higher levels of life meaning among inmates.

Keywords: Inmates; Meaning in Life; Religiosity.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Religiusitas merupakan dimensi kehidupan individu yang berkaitan dengan
sistem keyakinan, penghayatan, dan praktik keagamaan dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Religiusitas juga dimaknai sebagai tingkat komitmen seseorang
terhadap agama yang dianut beserta ajaran didalamnya, yang tercermin dalam sikap
dan perilaku kesehariannya'. Lebih dari sekadar komitmen terhadap ajaran agama,
religiusitas juga berfungsi sebagai sistem makna yang membentuk orientasi nilai,
membentuk cara dan sudut pandang individu dalam memaknai penderitaan, serta
strategi dan adaptasi psikososial individu dalam menghadapi tekanan hidup?.
Dalam kondisi krisis, kehidupan serba keterbatasan, dan juga tekanan sosial yang
kompleks, religiusitas berperan penting dalam membentuk individu memaknai

kehidupan dan pengalaman hidupnya®.

Pada kerangka tersebut, religiusitas tidak hanya berkaitan pada ketaatan
dalam praktik ibadah keagamaan saja, melainkan juga membentuk struktur

psikologis individu melalui sistem keyakinan, orientasi hidup, serta motivasi

! Prof Bambang Suryadi Ph.D Ph D. dan Bahrul Hayat, RELIGIUSITAS Konsep,
Pengukuran, dan Implementasi di Indonesia (Bibliosmia Karya Indonesia, n.d.).

2 Elmy Bonafita Zahro et al., “Pengaruh Religiusitas Dan Dukungan Sosial Terhadap
Resiliensi Keluarga Terdampak Covid-19,” Unusia Conference 1, no. 1 (2021): 275-92.

3 Gusti Ngurah Sukadana, “Spiritualitas Sebagai Resiliensi Dalam Krisis Pribadi Dan
Sosial,” Proceeding National Conference of Christian Education and Theology 3, no. 2 (2025): 76—
89.



internal yang memengaruhi harapan, arah hidup, serta sumber moralitas terhadap
seseorang”®. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
religiusitas seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan
psikologisnya’. Religiusitas berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis
individu, namun kekuatan pada hubungan tersebut juga dipengaruhi oleh
bagaimana cara individu dalam menghayati, menginternalisasi, serta
mempraktikkan nilai-nilai keagamaannya dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat
religiusitas yang tinggi dipahami dapat menurunkan resiko depresi dan
meningkatkan optimisme individu saat menghadapi kesulitan hidup®. Dalam kajian
psikologis, religiusitas sering dikaitkan dengan berbagai aspek kesejahteraan
individu, seperti kemampuan penyesuaian diri, ketahanan psikologis, serta cara
individu menghadapi permasalahan hidup. Individu dengan religiusitas yang baik
cenderung memiliki kerangka berpikir yang lebih positif dalam memahami
pengalaman hidupnya. Religiusitas dalam hal ini dapat berfungsi sebagai sumber
kekuatan internal yang membantu individu mengelola emosi, mempertahankan

harapan, serta membangun sikap penerimaan terhadap situasi yang dihadapi.

Kehidupan yang penuh tekanan dapat dialami oleh berbagai kelompok
sosial, termasuk warga binaan pemasyarakatan (WBP), khususnya penyalahguna

narkotika. Warga binaan pemasyarakatan berada dalam kondisi yang memiliki

4 Bahrul wirdad Widodo, Metode Psikologi Agama Pada Usia Dewasa (Penerbit:
Kramantara JS, 2025).

5 Aisya Farah Sayyidah, Rifda Nafisa Mardhotillah, et al., “Peran Religiusitas Islam Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis,” Al-Qalb: Jurnal Psikologi Islam 13, no. 2 (2022): 103—
15.

6 M. Agus Jabir et al., “Hubungan Tingkat Religiusitas, Tingkat Kebersyukuran Dengan
Kejadian Depresi Pada Remaja,” Journal of Telenursing (JOTING) 6, no. 1 (2024): 1007-15.



berbagai keterbatasan, baik secara sosial maupun psikologis. Mereka tidak hanya
menjalani konsekuensi hukum, tetapi juga menghadapi perubahan lingkungan
hidup, keterpisahan dari keluarga, stigma sosial, serta ketidakpastian masa depan.
Kondisi tersebut dapat memengaruhi keadaan psikologis individu, termasuk cara
mereka dalam memaknai kehidupannya. Dalam konteks warga binaan
pemasyarakatan (WBP) penyalahguna narkotika, religiusitas menjadi aspek yang
relevan untuk dikaji. WBP penyalahguna narkotika merupakan kelompok yang
berada dalam kondisi psikososial dan eksistensial yang rentan akibat
keterlibatannya dalam penyalahgunaan zat, pengalaman dalam proses hukum, serta
kehidupannya di dalam lembaga pemasyarakatan (Lapas) yang serba terbatas’.
Situasi tersebut menjadi tuntutan individu untuk mencari kembali pegangan nilai

dan makna baru dalam kehidupannya.

Makna hidup merupakan aspek penting dalam hidup seseorang yang
berkaitan dengan perasaan keberartian, tujuan, dan arah hidup. Makna hidup
merupakan konstruk psikologis yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam
memahami tujuan, nilai, dan keberartian hidupnya. Makna hidup berfungsi sebagai
faktor penting dalam membantu individu bertahan menghadapi penderitaan dan
tekanan hidup®. Makna hidup selain berfungsi sebagai sumber kekuatan psikologis
seseorang dalam menghadapi penderitaan dan tekanan hidup, juga berfungsi

sebagai sumber dalam refleksi diri, penerimaan terhadap pengalaman hidup, serta

7 Angeline Claudia Yosepha, Analisis Pembinaan Terhadap Narapidana Narkotika Di
Lembaga Pemasyarakatan (Studi Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 114 Kalianda), 2023.
8 Viktor E. Frankl, Man’s Search for Meaning (Simon and Schuster, 1985).



pembentukan orientasi tujuan jangka panjang’. Sebagai sistem kognitif, makna
hidup juga dapat dipahami sebagai dasar pembentukan kesadaran individu dalam
memiliki tujuan hidup, proses pencarian dan pencapaian tujuan, serta adanya
kepuasan pribadi atas terpenuhinya proses tersebut. Individu yang memiliki makna
hidup yang jelas cenderung mampu menjalani kehidupan dengan lebih terarah dan
memiliki motivasi yang lebih baik. Sebaliknya, individu yang mengalami
kehampaan makna hidup dapat merasakan perasaan hampa, kehilangan tujuan, serta

" Dengan demikian,

kesulitan dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan’
makna hidup tidak dapat direduksi hanya pada emosi positif atau perasaan optimis

semata, melainkan dipahami sebagai proses psikologis yang kompleks dan

berkelanjutan.

Makna hidup secara konseptual, mencakup makna global yang
menggambarkan orientasi umum kehidupan seperti tujuan hidup, kepercayaan,
maupun representasi internal dari proses, peristiwa, atau hasil capaian individu'!.
Secara spesifik, makna hidup terdiri atas dimensi pencarian makna (search of
meaning) dan keberadaan makna (presence of meaning) '>. Dalam konteks warga

binaan pemasyarakatan (WBP), makna hidup menjadi hal yang relevan karena

% Siti Layli Fatimah and Achmad Khudori Soleh, “Agama Dan Makna Hidup Dalam
Perspektif Logoterapi Viktor Frankl,” Maliki Interdisciplinary Journal (M1J) 3, no. 6 (2025): 1018—
24.

10 Ebtaniz Zulwidyaningtyas, “Makna Hidup Sebagai Upaya Pengembangan Karakter
Remaja,” Penguatan Orientasi Nilai Dalam Bimbingan Dan Konseling Sebagai Upaya
Pengembangan Karakter Generasi Muda Indonesia, n.d., 370.

1 Crystal L. Park, “Making Sense of the Meaning Literature: An Integrative Review of
Meaning Making and Its Effects on Adjustment to Stressful Life Events.,” Psychological Bulletin
136, no. 2 (2010): 257.

12 Beatriz Soucase et al., “Presence of/Search for Meaning and Positive Psychological
Functioning in Spanish Emerging Adults,” Current Psychology 42, no. 3 (2023): 2198-207.



berkaitan dengan bagaimana individu memahami situasi hidup yang sedang
dijalani'®. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya keberadaan faktor protektif
yang dapat membantu WBP agar mampu memaknai masa tahanan dengan baik,
membangun kembali harapan hidup, serta menata kembali masa depan setelah
menyelesaikan masa pidana'®. Faktor protektif ini, salah satunya ialah religiusitas
sebagai sumber psikososial internal dalam membantu mereka membangun kembali
tujuan hidup agar dapat memaknai kehidupannya dengan baik. Namun, peran
religiusitas tersebut tidak dapat disimpulkan secara sederhana ataupun diasumsikan
secara normatif, melainkan perlu dilakukan pengkajian secara sistematis dengan

mempertimbangkan konteks kehidupan WBP di dalam Lapas.

Religiusitas dipandang memiliki keterkaitan dengan pembentukan makna
hidup individu. Nilai-nilai keagamaan dapat memberikan kerangka pemahaman
yang membantu individu menafsirkan pengalaman hidup, termasuk pengalaman
yang bersifat negatif. Religiusitas dapat menjadi sumber harapan, penguatan diri,
serta landasan dalam memaknai peristiwa kehidupan. Namun demikian, hubungan
antara religiusitas dan makna hidup tidak dapat dipahami secara asumtif, melainkan

perlu dikaji secara empiris, khususnya pada konteks sosial tertentu.

Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara religiusitas dan

makna hidup. Salah satu penelitian mengenai tingkat religiusitas dengan

13 Oleh Humas BNN, “Dampak Langsung Dan Tidak Langsung Penyalahgunaan Narkoba,”
March 20, 2014, https://bnn.go.id/dampak-langsung-dan-tidak-langsung-penyalahgunaan-narkoba/.

14 Zibda Ulya, “Makna Hidup Pada Warga Binaan Perempuan Di Vonis Hukuman Panjang
Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas lia Semarangmakna Hidup Pada Warga Binaan Perempuan Di
Vonis Hukuman Panjang Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas lia Semarang” (Universitas Islam
Sultan Agung Semarang, 2024).



kebermaknaan hidup, menemukan bahwa terdapat korelasi atau hubungan yang
kuat antara tingginya tingkat religiusitas dengan meningkatnya kebermaknaan
hidup, dan sebaliknya dimana semakin rendah tingkat religiusitas maka semakin
rendah pula kebermaknaan hidupnya'>. Penelitian lain mengenai penderitaan,
penerimaan diri, dan penemuan makna hidup juga menunjukkan bahwa subjek
merasakan dampak positif dari beribadah dan munculnya harapan hidup setelah
mendekatkan diri kepada Tuhan. Harapan hidup inilah yang akan menjadi peran
utama dalam peningkatan dukungan sosial, rasa syukur serta kesejahteraan
psikologis. Hasil tersebut menegaskan bahwa mendekatkan diri kepada Tuhan
melalui praktik keagamaan, dapat memperkuat makna hidup seseorang menjadi
lebih berarti dan berharga'®.

Indonesia saat ini menghadapi permasalahan penyalahgunaan narkotika
yang semakin meluas dan mejangkau berbagai lapisan masyarakat tanpa
memandang latar belakang sosial. Badan Narkotika Nasional (BNN) melaporkan
bahwa kasus penyalahgunaan narkotika di Indonesia telah mencapai jumlah sekitar
3,6 juta orang, dengan proporsi peningkatan sebesar 24-28 (%) dari angka tersebut
merupakan kalangan remaja'’'®. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan

individu, tetapi juga menimbulkan konsekuensi sosial, seperti meningkatknya

15 Putri Putri et al., “Tingkat Religiusitas Dengan Kebermaknaan Hidup Pada Survivor
COVID-19,” Psikoborneo: Jurnal llmiah Psikologi 10, no. 3 (2022): 566—74.

16 Jgriya Fauzi Nabilah et al., “Penderitaan, Penerimaan Diri Dan Penemuan Makna Hidup
Pada Wanita Pengidap Kanker Payudara Setelah Mastektomi,” Jurnal Psikologi 11, no. 2 (2022):
191-201.

17 Gilza Azzahra Lukman et al., “Kasus Narkoba Di Indonesia Dan Upaya Pencegahannya
Di Kalangan Remaja,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (JPPM) 2, no. 3
(2021): 405-17.
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perilaku penyimpangan dan tindak kriminalitas. Kondisi ini menyebabkan
peningkatan pada jumlah warga binaan pemasyarakatan (WBP) dengan kasus
narkotika di berbagai daerah.

Peningkatan jumlah warga binaan pemasyarakatan (WBP) pada kasus
narkotika menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkotika tidak hanya menjadi
permasalahan pada kesehatan dan sosial di masyarakat saja, melainkan juga
menghadirkan tantangan psikososial bagi individu yang menjalani masa pidana.
Sebagian penyalahguna narkotika menjalani masa hukuman sebagai warga binaan
pemasyarakatan (WBP) di lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Lingkungan Lapas
menghadirkan berbagai tekanan psikologis dan sosial, seperti keterbatasan pada
ruang gerak, jauh dari jangkauan sanak saudara, stigma sosial, serta masa depan
penuh ketidakpastian!®. Dalam situasi tersebut, WBP penyalahguna narkotika
dihadapkan pada permasalahan tekanan hidup yang dapat memengaruhi daya tahan
psikologis, orientasi hidup, dan juga cara individu dalam memaknai kehidupannya.
Koteks ini menjadi landasan penting bagi penelitian ini, yang berfokus pada analisis
pengaruh antara religiusitas dan makna hidup pada WBP penyalahguna narkotika.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji mengenai religiusitas dan
kesejahteraan psikologis, studi kuantitatif yang secara khusus menelaah hubungan
religiusitas dan makna hidup pada WBP penyalahguna narkotika di dalam Lapas
masih relatif terbatas. Selain itu, religiusitas dalam sejumlah penelitian cenderung

diukur secara sederhana dan lebih menekankan pada aspek ibadah, sehingga belum

19 Mitro Subroto and Muhammad Arjuna Febrianto, “Pola Adaptasi Dan Strategi Bertahan
Narapidana Perempuan Terpidana Seumur Hidup,” Innovative: Journal Of Social Science Research
4, no. 5 (2024): 4879-96.



menggambarkan secara utuh dimensi penghayatan dan orientasi nilai yang
mendasarinya. Di sisi lain, makna hidup dalam beberapa penelitian masih sering
dipersempit pada indikator optimisme atau perasaan positif semata, sehingga belum
merepresentasikan proses pemaknaan hidup individu secara menyeluruh.

Sebagin kajian mengenai penyalahgunaan narkotika masih menempatkan
religiusitas sebagai faktor pendukung rehabilitasi medis atau kesehatan mental
secara umum, serta lebih banyak dilakukan pada populasi umum atau peserta
rehabilitasi di luar konteks lembaga pemasyarakatan®’. Kondisi tersebut
menunjukkan masih terbatasnya kajian yang mengaitkan religiusitas dan makna
hidup sebagai konstruk psikososial pada WBP penyalahguna narkotika. Oleh
karena itu, penelitian ini akan mengkaji lebih dalam terkait peran dan pengaruh
religiusitas dalam pembentukan makna hidup WBP penyalahguna narkotika
melalui studi kuantitatif sebagai bagian dari proses adaptasi dan pembinaan,
sehingga hasil penelitian dapat memperkaya kajian kesejahteraan sosial dalam
konteks lembaga pemasyarakatan.

Penelitian ini berlokasi di Lapas Narkotika Kelas ITA Yogyakarta atas
beberapa pertimbangan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
Lapas Narkotika Kelas IIA Yogyakarta secara khusus menampung WBP
penyalahguna narkotika, sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, WBP yang ada
di lapas berada dalam kondisi psikososial yang kompleks, seperti keterbatasan

dalam menjalani kehidupan sehari-hari, adanya stigma negatif dari masyarakat,

20 Gunn Pettersen, Trond Bjerke, Ellen Margrethe Hoxmark, Njal Herman Eikeng Sterri,
and Jan H. Rosenvinge, “From Existing to Living: Exploring the Meaning of Recovery and a Sober
Life After a Long Duration of a Substance Use Disorder,” Nordisk Alkohol- & Narkotikatidskrifi:
NAT 40, no. 6 (2023): 577-89, https://doi.org/10.1177/14550725231170454.



serta keterpisahan dari keluarga. Situasi tersebut berpotensi memengaruhi kondisi
psikologis individu, termasuk dalam aspek religiusitas dan pemaknaan hidup.
Dalam hasil observasi awal peneliti, mayoritas WBP di Lapas Narkotika Kelas [TA
Yogyakarta berada pada rentang usia produktif, yaitu sekitar 20—30 tahun. Rentang
usia ini termasuk dalam fase dewasa awal yang umumnya ditandai dengan proses
pencarian identitas, pembentukan kemandirian, serta perencanaan masa depan.
Karakteristik perkembangan tersebut menjadikan konteks penelitian semakin
relevan untuk mengkaji dinamika religiusitas dan makna hidup. yang akan menjadi

polemik bagi psikologis mereka secara mendalam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah pada penelitian ini
ialah “Apakah tingkat religiusitas berkontribusi terhadap tingkat pemaknaan hidup
warga binaan pemasyarakatan (WBP) penyalahguna narkotika di Lapas Narkotika

Kelas ITA Yogyakarta?.”

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah penelitian di atas, tujuan penelitian ini untuk
menganalisis kontribusi tingkat religiusitas terhadap tingkat pemaknaan hidup
warga binaan pemasyarakatan (WBP) penyalahguna narkotika di Lapas Narkotika

Kelas ITA Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitiani

Penelitian ini akan berkontribusi memberikan manfaat, baik manfaat dari

segi teoritis dan praktisnya. Berikut manfaat dalam penelitian ini:
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1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusinya dalam
memperkaya kajian pengembangan Ilmu Kesejahteraan Sosial, khususnya dalam
memahami pengaruh tingkat religiusitas terhadap pemaknaan hidup pada kelompok
rentan seperti WBP penyalahguna narkotika. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan hasil dalam memperkaya literatur terhadap peran penting religiusitas
dalam membangun makna hidup, serta menjadi rujukan akademik dengan isu yang
serupa dengan konsep intervensi sosial berbasis spiritualitas dalam konteks

pemasyarakatan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Pemasyarakatan

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak Lapas
Narkotika Kelas IIA Yogyakarta dalam memahami keterkaitan antara tingkat
religiusitas dan pemaknaan hidup. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi
referensi pihak lapas dalam merancang program pembinaan yang lebih terarah
dengan mempertimbangkan aspek psikologis dengan menekankan aspek
religiusitas sebagai fasilitator dalam meningkatkan pemaknaan hidup dan resiliensi
WBP penyalahguna narkotika.
b. Bagi Lingkungan Sosial WBP dan Masyarakat Umum

Penelitian ini dapat memberikan gambaran terkait pentingnya aspek
religiusitas dalam proses pemulihan WBP penyalahguna narkotika, sehingga
lingkungan terdekat WBP seperti keluarga, masyarakat, maupun lingkungan

sosialnya dapat lebih mendukung reintegrasi sosial WBP pasca-tahanan.
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c. Bagi Penelitii

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dalam memperdalam pemahaman
mengenai hubungan antara religiusitas dan pemaknaan hidup dalam konteks
pemasyarakatan, serta sebagai pengalaman akademik dalam melakukan penelitian

kuantitatif di bidang kesejahteraan sosial.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini disusun untuk menelaah berbagai hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel religiusitas dan makna hidup.
Penelitian terdahulu menjadi landasan penting dalam memahami posisi penelitian,
sekaligus untuk mengidentifikasi kesenjangan kajian yang masih perlu diteliti.
Dengan menelaah sumber-sumber isu serupa, menjadikan penelitian ini sebagai
pembanding isu serupa terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan atau
referensi, serta perbandingan hasil penelitian yang sesuai dengan variabel
penelitian. Kajian pustaka akan difokuskan dengan isu serupa yakni dari religiusitas
dan juga makna hidup, dimana hasilnya akan memperkaya kajian literatur sehingga

penelitian ini dapat menjadi pembaharuan dari kajian-kajian sebelumnya.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memiliki keterkaitan
dengan berbagai aspek psikologis individu. Religiusitas sering dikaitkan dengan
kesejahteraan psikologis, kemampuan penyesuaian diri, serta strategi individu
dalam menghadapi tekanan hidup. Individu dengan tingkat religiusitas yang baik
cenderung menunjukkan kondisi psikologis yang lebih stabil, termasuk dalam hal

pengelolaan emosi dan cara memaknai pengalaman hidup. Temuan-temuan tersebut
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mengindikasikan bahwa religiusitas dapat berperan sebagai sumber daya internal
yang mendukung adaptasi individu. Glock dan Stark mengungkapkan bahwa
terdapat lima dimensi religiusitas, yaitu keyakinan, praktik agama, pengalaman,
pengetahuan, dan konsekuensi’!. Religiusitas dalam kajian psikososial juga
dipahami sebagai sumber daya internal yang membantu individu menghadapi
tekanan hidup dan memengaruhi cara individu dalam memaknai pengalaman

hidupnya??.

Penelitian Jang dan Johnson (2024) menunjukkan bahwa religiusitas
berhubungan positif dengan makna dan tujuan hidup narapidana serta mendukung
pembentukan identitas diri keyakinan eksistensial, serta moralitas sehingga dapat
mendukung proses rehabilitasi’®. Namun, penelitian ini masih menempatkan
religiusitas secara umum dan dilakukan di luar konteks lembaga pemasyarakatan di
Indonesia, sehingga karakteristik sosial dan institusional Lapas di Indonesia belum
terakomodasi secara memadai. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Jang, Johnson
dan Anderson (2024) yang menunjukkan bahwa perilaku religius, baik secara
praktik publik (ibadah) maupun praktik privat (do’a), berkaitan dengan penguatan

kebajikan seperti pemanfaatan, pengendalian diri, serta penurunan distress

2L Siti Khomairoh et al., “Peran Dzikir Thariqoh Qadiriyah Wa Nagsabandiyah Dalam
Meningkatkan Religius Santri Perspektif Teori Religiusitas Glock Dan Stark (Studi Kasus Di
Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang),” Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman 10, no. 2
(2024): 159-75.

22 Annisa Fitriani, “Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan Psychological Well Being,”
Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama 11, no. 1 (2016): 57-80.

2 Sung Joon Jang and Byron R. Johnson, “Religion and Rehabilitation as Moral Reform:
Conceptualization and Preliminary Evidence,” American Journal of Criminal Justice 49, no. 1
(2024): 47-73.
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psikologis®*. Meskipun demikian, fokus pada penelitian ini lebih diarahkan pada
perilaku religius dan kondisi psikologis negatif, bukan pada pemaknaan hidup yang

dikaji lebih jauh.

Selain pada konteks pemasyarakatan, religiusitas juga diteliti pada
kelompok non-WBP yang berada dalam situasi tekanan hidup. Penelitian Nia,
Ujang, Tin dan Lilik (2025) menemukan bahwa religiusitas berfungsi sebagai
strategi coping individu yang berada dalam kondisi penuh tekanan dan keterbatasan
hidup. Penelitian tersebut tersubjek pada keluarga dengan kehamilan tidak
diinginkan, dimana stress terbukti dapat mendorong peningkatan religiusitas serta
menjadi strategi coping, sehingga individu mampu menjaga kesejahteraan
hidupnya meski sedang mengalami keterbatasan dan stigma sosial yang buruk?’.
Penelitian ini tidak dilakukan dalam konteks lembaga pemasyarakatan, sehingga
dinamika religiusitas pada kondisi institusional belum terakomodasi menyeluruh.
Azizah et al. (2023) menemukan bahwa religiusitas berkontribusi pada kebahagiaan
mahasiswa®’. Rahmaton, Hafnidar, serta Safuwan (2023) juga membuktikan bahwa
tingkat religiusitas yang tinggi pada santri berpengaruh terhadap meningkatnya
kebahagiaan mereka?’. Hal ini membuktikan bahwa peran religiusitas tidak hanya

fokus ke ranah spiritual saja, melainkan juga terhadap kesejahteraan psikologis.

24 Sung Joon Jang et al., “Virtuous Effects of Religion on Negative Emotions among
Offenders in a Colombian Prison,” Journal of Crime and Justice 47, no. 2 (2024): 280-98.

%5 Nia Reviani et al., “Hubungan Gejala Stres, Religiusitas, Dan Strategi Koping Dengan
Kesejahteraan Subjektif Keluarga Pada Kehamilan Tidak Diinginkan,” Jurnal Konseling Dan
Pendidikan 13, no. 1 (2025): 387-97.

26 Khairina Afni and Khalda Khalgina, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Happiness Pada
Mahasiswa Semester Vi Jurusan Perbankan Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Binjai,” Jurnal
Serunai Bimbingan Dan Konseling 12, no. 2 (2023).

27 Rahmaton Khairiah et al., “Kebahagiaan Santri Ditinjau Dari Tingkat Religiusitas,”
INSIGHT: Jurnal Penelitian Psikologi 1, no. 1 (2023): 1-10.
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Meskipun demikian, fokus pada penelitian-penelitian tersebut masih cenderung
pada kebahagiaan yang digunakan sebagai indikator kesejahteraan saja, sehingga
religiusitas masih direduksi menjadi perasaan positif semata dan proses

penghayatan nilai dan makna yang lebih mendalam belum banyak dikaji.

Hidayatullah (2020) pada penelitian sebelumnya masih cenderung
memandang religiusitas sebagai konstruk yang bersifat umum tanpa mengkaji lebih
dalam terkait orientasi atau dimensi yang mendasarinya. Padahal, religiusitas
merupakan konstruk multidimensional beragam yang berkontribusi dalam
membentuk perilaku keagamaan seseorang?®. Berbagai kajian juga menunjukkan
adanya keterkaitan antara religiusitas dengan proses pembentukan makna hidup dan
kesejahteraan psikologis individu?’. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
religiusitas berperan dalam proses psikososial individu, namun tidak bekerja

sebagai faktor tunggal yang berdiri sendiri dalam membentuk pemaknaan hidup™°.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berkaitam dengan
kualitas hidup individu, dan berperan dalam membantu individu menyesuaikan diri
1

terhadap tekanan psikologis yang dialami’!. Bednarz dan Konaszewski

menyimpulkan bahwa religiusitas tidak hanya dipahami sebatas praktik keagamaan

28 M. Taufik Hidayatulloh, “Dimensi Religiusitas Masyarakat: Sebuah Bukti Dedikasi
Penyuluh Agama Di Kota Tangerang Selatan,” A/ Irsyad : Jurnal Bimbingan Konseling Islam 11,
no. 1 (2020): 71-86, https://doi.org/10.15548/jbki.v11il.1516.

2 Baidi Bukhori, “Kesehatan Mental Mahasiswa Ditinjau Dari Religiusitas Dan
Kebermaknaan Hidup,” Psikologika: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Psikologi 11, no. 22 (2006):
93-106, https://doi.org/10.20885/psikologika.vol12.iss22.art2.

39 Hisban Tahaha and Edhy Rustan, “Orientasi Religiusitas Dan Efikasi Diri Dalam
Hubungannya Dengan Kebermaknaan Pendidikan Agama Islam Pada Mahasiswa IAIN Palopo,”
Jurnal Studi Agama Dan Masyarakat 13, no. 2 (2017): 163-79.

3! Dariusz Krok et al., “Religiosity, Meaning-Making and the Fear of COVID-19 Affecting
Well-Being Among Late Adolescents in Poland: A Moderated Mediation Model,” Journal of
Religion and Health 60, no. 5 (2021): 326581, https://doi.org/10.1007/s10943-021-01375-7.
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saja, melainkan juga sebagai sumber harapan, makna, dan membentuk arah hidup
yang konstruktif bagi individu dalam menghadapi pengalaman traumatis ataupun
situasi yang sulit’’. Dalam konteks penyalahgunaan narkotika, religiusitas
berkontribusi dalam pembentukan motivasi untuk berubah, meningkatkan
ketahanan psikologis, serta menumbuhkan makna hidup baru selama masa
pemulihan®?. Yasin, Shafie dan Baharudin (2024) menghasilkan temuan religiusitas
juga menunjukkan adanya hubungan positif antara spiritualitas dan religiusitas

dengan kemampuan individu dalam bertahan dan menyesuaikan diri selama

menjalani rehabilitasi narkotika®*.

Krok, Zarzycka, dan Telka (2025) menunjukkan bahwa dimensi dan
orientasi religiusitas, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik, memiliki
hubungan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis serta menurunkan tingkat
kecemasan individu®>. Namun, terdapat studi lain dari Louws dan Hendriksen
(2022) yang mengungkapkan bahwa religiusitas tidak selalu memberikan pengaruh
positif terhadap kesejahteraan psikologis, karena pengaruh tersebut bergantung

pada makna subjektif yang melekat pada pengalaman spiritual masing-masinh

32 Sebastian Binyamin Skalski-Bednarz et al., “Positive Religious Coping Acts Through
Perception of Nature and Silence in Its Association with Well-Being and Life Satisfaction Among
Polish Catholics,” Frontiers in Public Health 10 (November 2022),
https://doi.org/10.3389/fpubh.2022.1020007.

33 Marjanne Louws-Hendriksen et al., “Positive and Negative Religiousness and Search for
Meaning: Impact on Treatment of Substance Abuse After 6 Months,” Drug and Alcohol Dependence
230 (January 2022): 109182, https://doi.org/10.1016/j.drugalcdep.2021.109182.

3% Nurhafizah Mohamad Yasin et al., “Exploring Resilience and Spirituality among
Recovery Drug Addicts in Drug Rehabilitation Center,” International Journal of Pedagogy and
Learning Community (IJPLC) 1, no. 2 (2024): 104-17, https://doi.org/10.24036/12.

35 “Religiosity, Meaning-Making and the Fear of COVID-19 Affecting Well-Being Among
Late Adolescents in Poland: A Moderated Mediation Model | Journal of Religion and Health,”
accessed October 28, 2025, https://link.springer.com/article/10.1007/s10943-021-01375-7.
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individu®®. Perbedaan temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan antara
religiusitas dan kesejahteraan psikologis tidak bersifat secara langsung, melainkan

dimediasi oleh faktor-faktor lain, salah satunya adalah makna hidup.

Secara umum, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa religiusitas
memiliki peran penting dalam membantu individu menghadapi tekanan hidup dan
menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi sulit. Dengan demikian religiusitas
dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis, mengurangi distress, serta
mendukung proses rehabilitasi. Namun, sebagian besar dari penelitian tersebut
dilakukan pada populasi non-WBP penyalahguna narkotika dan tidak spesifik
mengkaji konteks WBP penyalahguna narkotika sebagai sebagai kelompok dengan
karakteristik sosial dan psikologis yang berbeda. Religiusitas masih diukur secara
terbatas pada aspek perilaku ritual, serta konteks lembaga pemasyarakatan di

Indonesia masih jarang menjadi fokus kajian.

Celah penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang secara khusus
menganalisis hubungan religiusitas dengan pemaknaan hidup pada warga binaan
pemasyarakatan penyalahguna narkotika dalam konteks institusional Lapas sebagai
upaya memperluas variasi subjek penelitian dan memperkaya temuan penelitian

terkait pengaruh religiusitas terhadap pembentukan makna hidup.

Makna hidup di sisi lain, juga menjadi variabel yang banyak dikaji dalam
banyak penelitian. Makna hidup berkaitan dengan perasaan keberartian, tujuan

hidup, dan arah kehidupan individu. Terdapat penelitian terdahulu yang

3¢ Louws-Hendriksen et al., “Positive and Negative Religiousness and Search for
Meaning.”
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menunjukkan bahwai individu yang memiliki makna hidup yang kuat cenderung
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik, serta mampu
menghadapi situasi sulit dengan lebih adaptif. Sebaliknya, rendahnya makna hidup
sering dikaitkan dengan perasaan hampa, kehilangan tujuan, dan kesulitan dalam
penyesuaian diri. Streger (2021) menegaskan bahwa makna hidup menjadi pondasi
psikologis individu untuk tetap bertahan dan mempertahankan keberlanjutan

hidupnya ketika menghadapi tekanan serta krisis kehidupan.

Sejumlah penelitian telah mengkaji makna hidup pada individu dengan
pengalamannya dalam masa pemulihan penyalahgunaan zat. Penelitian Pettersen et
al. (2023) menunjukkan bahwa individu dalam masa pemulihan penyalahgunaan
zat mampu membangun identitas baru, mengembangkan strategi coping, serta
menemukan nilai dalam aktivitas sehari-hari sebagai bentuk bagian dari proses
pencarian makna hidup®’. Namun, penelitian ini dilakukan dalam konteks
rehabilitasi komunitas dan tidak melibatkan secara langsung individu yang berada
dalam lingkungan institusional dengan keterbatasan pada kebebasan, seperti
lembaga pemasyarakatan. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Zemore et al.
(2023) yang menegaskan bahwa proses pemulihan penyalahguna narkotika tidak
hanya berfokus pada penghentian penggunaan zat, tetapi juga pada pembangunan

kehidupan baru yang lebih bermakna, ditandai dengan pertumbuhan diri dan

37 Gunn Pettersen, Trond Bjerke, Ellen Margrethe Hoxmark, Njil Herman Eikeng Sterri,
and Jan H Rosenvinge, “From Existing to Living: Exploring the Meaning of Recovery and a Sober
Life after a Long Duration of a Substance Use Disorder,” Nordisk Alkohol- & Narkotikatidskrift :
NAT 40, no. 6 (2023): 577-89, https://doi.org/10.1177/14550725231170454.
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kestabilan psikologis®®. Meskipun demikian, penelitian ini masih menempatkan
makna hidup dalam konteks pemulihan umum, tanpa mempertimbangkan dinamika

struktural dan sosial individu yang sedang menjalani masa pidana.

Penelitian lain oleh Mclnerney, Best, dan Hodgson (2025) menunjukkan
bahwa pencarian makna hidup menjadi faktor kunci keberhasilan pemulihan pada
individu lanjut usia dengan riwayat ketergantungan alkohol*’. Penelitian ini
menemukan bahwa semakin lama individu berada dalam masa pemulihan, maka
semakin kuat pula makna hidup yang terbentuk hingga hal ini dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologisnya. Namun, subjek penelitian terbatas pada individu
lanjut usia dan di luar konteks lembaga pemasyarakatan, sehingga hasil penelitian
belum sepenuhnya dapat digeneralisasikan pada kelompok WBP penyalahguna

narkotika.

Meskipun penelitian mengenai religiusitas dan makna hidup telah banyak
dilakukan, kajian yang berfokus pada warga binaan pemasyarakatan penyalahguna
narkotika masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih banyak dilakukan
pada populasi umum atau konteks di luar lembaga pemasyarakatan. Padahal, warga
binaan pemasyarakatan memiliki pengalaman hidup, tekanan psikososial, serta
kondisi lingkungan yang berbeda dibanding kelompok masyarakat umum. Secara

umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa makna hidup berperan

38 Sarah E. Zemore et al., “Understanding the Shared Meaning of Recovery From Substance
Use Disorders: New Findings From the What Is Recovery? Study,” Substance Abuse: Research and
Treatment 17 (January 2023), https://doi.org/10.1177/11782218231199372.

39 Kevin Mclnerney et al., “A Cross-Sectional Study Investigating the Role of Meaning and
Purpose in Life among Older Individuals (>50 Years Old) in Recovery from Alcohol Use Disorder
/ Problem Drinking,” Alcoholism Treatment Quarterly 43, mno. 2 (2025): 230-52,
https://doi.org/10.1080/07347324.2024.2423672.
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penting dalam membantu individu menghadapi kesulitan, membangun identitas
baru, serta mengarahkan tujuan hidup. Kondisi ini menunjukkan adanya celah
penelitian yang penting untuk dikaji, yaitu bagaimana religiusitas berperan dalam
proses pembentukan makna hidup dan dikaji bersama dengan faktor psikososial
yang relevan pada WBP penyalahguna narkotika dalam konteks struktural dan

sosial Lapas.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan bagian dari bentuk gambaran
pembahasan pada sebuah penelitian, agar dapat dipahami dengan mudah
sistematika ini mencakup pembahasan secara keseluruhan dari awal hingga akhir
penelitian. Penelitian ini terbagi menjadi lima bab pembahasan, yakni sebagai

berikut:

BAB [: PENDAHULUAN

Bab in1 mencakup penjelasan mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalahi yang mencakup identifikasi dan batasan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka serta sistematika

pembahasan.

BAB II: KAJIAN TEORI

Bab ini memaparkan kerangka teori yang disusun secara teoritis dari
masing-masing variabel penelitian, mengacu pada teori yang dijadikan landasan

oleh peneliti.
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BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan metodologi peneltian yang mencakup jenis penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, definisi konseptual dan operasional, populasi dan
sampel penelitian, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, olah data,
teknik analisis data, etika penelitian, serta sistematika pembahasan. Metodologi
penelitian ini disusun secara sistematis untuk manghasilkan data yang akurat, sesuai
dengan alat ukur yang sudah dipilih oleh peneliti, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik, sehingga validitas dan keabsahan

penelitiannya dapat terjamin.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, berisikan mengenai penjelasan secara umum dari hasil

penelitian, mencakup deskripsi data, hasil dari analisis data, dan pembahasan.

BAB V: PENUTUP

Bab terakhir ini berisikan mengenai kesimpulan dari hasil serta pembahasan
penelitian. Pada bab ini, disertakan pula saran-saran terhadap objek penelitian guna
menjadi bahan evaluasi untuk kedepannya serta dapat dijadikan rujukan bagi

peneliti lain yang mengangkat topik serupa.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa religiusitas menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dengan
makna hidup pada warga binaan pemasyarakatan (WBP) penyalahguna narkotika
di Lapas Narkotika Kelas IIA Yogyakarta. Tingkat religiusitas dan makna hidup
responden secara umum berada pada kategori sedang. Dimensi search for meaning
yang lebih dominan dibandingkan presence of meaning mengindikasikan bahwa
responden cenderung masih berada dalam proses pencarian dan rekonstruksi makna
hidup. Temuan ini menunjukkan bahwa religiusitas berkaitan dengan kemampuan
individu dalam memaknai pengalaman hidup, termasuk dalam menghadapi kondisi
keterbatasan selama masa pidana. Religiusitas dalam konteks penelitian ini dapat
dipahami sebagai sumber nilai dan orientasi makna yang mendukung individu
dalam mempertahankan harapan, arah hidup, serta interpretasi yang lebih adaptif

terhadap situasi yang dihadapi.

Dengan demikian, religiusitas merupakan salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap dinamika makna hidup warga binaan pemasyarakatan.
Religiusitas berpotensi menjadi sumber daya personal yang relevan dalam
membantu individu menghadapi tekanan situasional serta mendukung proses

pembinaan dan rehabilitasi di lingkungan lembaga pemasyarakatan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga Pemasyarakatan

Lembaga pemasyarakatan disarankan mengintegrasikan pembinaan
keagamaan dengan pendekatan psikologis reflektif, seperti sesi konseling berbasis
nilai spiritual, kegiatan refleksi diri terstruktur, serta program mentoring keagamaan
yang berorientasi pada pembentukan tujuan hidup. Program ini dapat diarahkan
untuk membantu WBP mentransformasikan proses pencarian makna menjadi
kebermaknaan hidup yang lebih stabil. Dengan demikian, pembinaan keagamaan
dapat menjadi sarana pendukung dalam membantu warga binaan membangun
makna hidup yang lebih positif serta mendukung proses rehabilitasi dan reintegrasi

sosial.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan menguji variabel lain yang berpotensi
memengaruhi makna hidup, seperti dukungan sosial, resiliensi, atau kesejahteraan
psikologis, serta menggunakan desain longitudinal atau pendekatan kualitatif untuk
memahami perubahan makna hidup WBP secara lebih mendalam selama masa
pidana. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan sampel yang
lebih beragam dan seimbang agar dapat melakukan analisis perbandingan secara

lebih komprehensif. Perluasan subjek penelitian pada lembaga pemasyarakatan



110

dengan karakteristik yang berbeda juga disarankan agar hasil penelitian dapat

digeneralisasikan secara lebih luas.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, instrumen Brief RCOPE
diadaptasi dengan menggunakan skala Likert berbentuk persetujuan (setuju—tidak
setuju), berbeda dengan versi aslinya yang menggunakan skala frekuensi. Adaptasi
ini dilakukan untuk memudahkan pemahaman responden, namun berpotensi
menggeser makna pengukuran dari frekuensi perilaku menjadi kecenderungan

sikap.

Kedua, penelitian ini hanya memfokuskan pada dimensi positive religious
coping tanpa mengikutsertakan dimensi negative religious coping. Hal ini
disesuaikan dengan tujuan penelitian yang berfokus pada aspek religiusitas yang
bersifat adaptif, namun menyebabkan gambaran religious coping belum

sepenuhnya komprehensif.

Ketiga, proses adaptasi instrumen dilakukan dengan penyesuaian bahasa
dan konteks budaya responden, yaitu WBP penyalahguna narkotika di Lapas
Narkotika Kelas IIA Yogyakarta, agar lebih mudah dipahami. Meskipun demikian,
terdapat kemungkinan perbedaan interpretasi terhadap item dibandingkan dengan

versi asli instrumen.

Keempat, data yang diperoleh menggunakan skala Likert yang secara

teoritis berskala ordinal, namun dalam analisis diperlakukan sebagai data interval
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untuk keperluan statistik. Hal ini berpotensi mempengaruhi ketepatan interpretasi

hasil analisis.

Kelima, penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional yang hanya menangkap kondisi pada satu waktu, sehingga tidak

dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara mendalam.

Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah tidak dilakukannya analisis
perbandingan tingkat religiusitas berdasarkan latar belakang agama responden. Hal
ini disebabkan oleh komposisi responden yang tidak seimbang, di mana mayoritas
responden berasal dari satu agama, sehingga hasil perbandingan berpotensi bias dan
kurang representatif. Selain itu, pertimbangan etis juga menjadi alasan untuk
menghindari interpretasi yang dapat menimbulkan kesalahpahaman atau
sensitivitas antar kelompok agama. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu
diinterpretasikan secara hati-hati dan disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk
menggunakan instrumen sesuai pedoman asli serta mempertimbangkan

penggunaan dimensi religious coping secara lebih menyeluruh.
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